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(3 Struktur dan besamya tarif pajuk dimaksud dalam ayat (1), ukuran dan
jenis dalam ayat (2) pada pasal inl adalah :

a. Tipe sangat permanen/1 m? = Rp. 100.000,
b. Tipepormeanen/1m? = Rp. 75.000,~
¢. Tipedarurat/1 m? = Rp. $0.000,-
d. Tipe Sementara/1 m® = Rp. 20.000,-
BAB Vit
WILAYAH PEMUNGUYAN
Pasal 8

Pajek terutang di pungut di wilayah tempat usaha yang telah ditetapkan oleh

BAB VI
MASA PAJAK DAN SAAT PAJAK TERUTANG
Pasal 9

Masa Pajak adalah jJangka wakiu yang lamanya ditetapkan sebegal berikut :
(1) mm dan permanen dengan jarangka wakiu 12 (dua belas)

(2) Darurat dengen jangka waktu 3 (tiga) bulan;
(3) Sementara dengan jangka waktu 1 (setu) bulan.

Pasal 10

Saat terutangnya pajak adalah pada saat terbitnya SIGDAmudoktmonlaln
yang dipersamaian .
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PENGURANGAN, KERINGANAN DAN
PEMBEBASAN RETRIBUSI
Pasal 18
(1) Bupati dapat memberikan pengurangan keringanan, dan pembebasan

(2) Pemberian pengurangan, keringanan  dan pembebasan pajak
mmmwmmmmmmm
kemampuan Wajib Pajak;

() Tata cara mum.mmmmmmwmm
oleh Bupati.

BAB XIV
KADALUWARSA PENAGIHAN
Pasal 16
(1) Hal untuk meialukan ponagihan pajak, kadaluwarsa setelah melampaul

jangka wakiu 3 (ige) tahun terhitung sejek sast terutangnya Pajek, kecuall
apabiia Walib Pajak melakulean tindak pidana di bidang Perpajakan;

(2) Kadaluwarsa penagihan pejak ssbagaimana dimaksud dalam 1
gl ayat (1)

a. Diterbitican suratteguran, atau;

b. Ada ajak darl Wi
mmmm ajib Pajak balk langsung maupun

BAB XV
KETENTUAN PIDANA
Pasal 17
(1) Wajib Pajak yang tidak melaksakan ban sehl
) kewall nga merugikan

diancam pidana kurungan paling lama 6
atau denda paling hmwakRp.ﬁ.OOO.OOO.-(UmMRuphh()e;M)m

(2) Tindak pidana yang dimaksud dalam ayat (1) adaizh pelanggaren,



BAB X1
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 18

(1) mmpwnwswmmaummmmmhm
diberi wewenang

©

Khusus. ssbagal penylkilk tindak pidana di bidang

. Menerima, mencari, mengumpulkan dan menelii keterangan atau

laporan berkenaan dengan tindzk pldana d! bidang Pajak Daerah agar
keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap den jelas;

‘Menelit, mencal dan mengumpulkan dan menelil ketarangan

dilakukan sehubungan dengan tindak hukum pidana Pajak Daerah;
Meminta keterangan dan bahan buidi darl orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana dibidang Pajak Daerah;

Memeriisa buku-buku catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Pajak Daerah;
Metakukan pengeledahan untuk mendapatkan bahan bukli pembukuan
poncatatan dan dokumen-dokumen lain serta melakukan penyitean
terhadap bahan bukdi tersebut;

Meminta bantuan tenaga ahil delam rangka pelaksanaan tugas

. penyidikan tindak pidana Pajak Daerah;

h.

)

Menyuruh berhenti dan atau mefarang sesecrang meninggatken
atay tompat pada saat mﬂm mmwmum%
dhulaudpada’hmup:?m yane %
Memotret seseoran berkaitan de tindak

h g yang ngan pidana Pajak
Memanggil unfuk

hm; didengar keterangannya dan diperiksa sebagal

Menghentikan penyidilan;

k. Melakukan tindakan fain yang periu untuk kelancaran penyidikan tindak

PMdIbHWPa.thaemhmmmmyangdapm

Penyldikan sebagaimana dimaksud dalem ayat (1) membersitahukan

dimulainya

penyidikan dan menyampaikan hasll penyidikan kepada
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BAB XViI
KETENTUAN PENUNTUP

Pasal 19
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daereh in! sepanjang mengenal
mmwmmmwmm

Pasal 20
Peraturan Daerah ini mulal bertaku pada tanggal diundangkan.
Agar sathp orang mengetahuinya, memeriniahkan

pengundangan Peraturan
mmmmmmmmwmmmmw
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